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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja guru sekolah dasar (SD)  yang bersertifikasi se-
Kec.Baamang Kabupaten Kotim.Populasi penelitian ini semua guru yang bersertifikasi  yang berada di  SD
N 3 Baamang Tengah,SD N 4 Baamang Hilir, SD N 7 Baamang Hilir, SD N 2 Baamang Hulu dan SD N 2
Baamang tengah sampel dalam penelitian ini berjumlah 52  guru yang bersertifikasi teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitati Berdasarkan dari nilai PKG guru
yang sudah dikategorikan diperoleh kategori kinerja guru sertifikasi secara keseluruhan rendah sebesar
4,68% (9 orang guru serserifikasi).Untuk kategori kinerja guru sertifikasi secara keseluruhan sedang
sebesar 20.28% ( 39 orang guru serserifikasi ). Untuk kategori kinerja guru sertifikasi secara keseluruhan
tinggi sebesar 2.28% ( 4 orang guru sersertifikasi ). Untuk kinerja guru erserifikasi yang diambil data dari 5
( lima ) SD yaitu: SD N 3 Baamang Tengah,SD N 4 Baamang Hilir, SD N 7 Baamang Hilir, SD N 2
Baamang Hulu dan SD N 2 Baamang Tengah menunjukan kinerja yang dihasilkan selama tahun 2015-2016
mendapatkan nilai sedang.
Kata Kunci : Kinerja Guru
ABSTRACT
This study aims to determine the performance of certified se-kec.Baamang district Kotawaringin Timur.
The population of this study are all certified teachers who are in SD N 3 Baamang Tengah, SD N 4 Baamang
Hilir, SD N 7 Baamang Hilir, SD N 2 Baamang Hulu and SD N 2 Baamang tengah the sample in this study
amounted to 53 teachers who certified analytical techniques The data used in this study using descriptive
quantitative
Based on the PKG values of teachers who have been categorized, the overall certificated teacher’s
performance category is low by 4.68% (9 certified teachers). For the overall sertificated teacher’s
performance category is 20.28% (39 certified teachers). For the overall certificated teacher’s performance
categoryis high as high as 2.28% (4 certified teachers). For the performance of the certified teachers, the
data were collected from 5 (five) primary schools: SD N 3 Baamang Tengah, SD N 4 Baamang Hilir, SD N 7
Baamang Hilir, SD N 2 Baamang Hulu and SD N 2 Baamang Tengah showed the performance produced
during the year 2015-2016 gets a moderate value.
Keyword : Teachers’ Performance
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah proses sosial yang
keberadaannya ada di tengah-tengah
masyarakat. Proses pendidikan hanya dapat
dilaksanakan jika ada dukungan dari seluruh
lapisan masyarakat, baik di desa maupun di
kota. Pendidikan juga sebagai aset yang
paling dominan untuk mengembangkan
sumber daya manusia. Melalui jalur
pendidikan, bangsa indonesia akan
memperoleh peningkatan kecakapan dan
kemampuan dalam menghadapi tuntutan
zaman.
Pentingnya pendidikan bagi
pembangunan nasional maka pemerintah
melalui undang-undang No 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pedidikan Nasional
merumusakn fungsi dan tujuan pendidikan
nasional , sebagai berikut
Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang  beriman kepada
Tuhan Yang Maha Esa , berakhlak mulia ,
sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negarayang demokratis serta
bertanggung jawab
Mengingat pentingnya pendidikan bagi
kehidupan, maka pendidikan harus
dilaksanakan sebaik-baiknya sehingga
mencapai hasil yang diharapkan.Untuk
melasanakan pendidikan harus dimulai dan
pengadaan tenaga sampai peningkatan mutu
tenaga kependidikan. Kemampuan guru
sebagai tenaga pendidik baik secara personal
sosial maupun profesional harus benar-benar
diperhatikan, karena pada dasarnya guru
adalah tenaga lapangan yang langsung
melaksanakan pendidikan sebagai ujung
tombak keberhasilan pendidikan .
Sebagai figur sentral dalam proses
pendidikan di sekolah, guru adalah
komponen ataupun unsur yang sangat
menentukan keberhasilan suatu pendidikan.
Figur guru senantiasa menjadi sorotan ketika
berbicara masalah pendidikan, karena guru
selalu terkait dengan komponen manapun
dalam sistem pendidikan itu sendiri. Guru
memegang peranan  utama dalam
pembangunan pendidikan, khususnya yang
diselenggarakan secara formal di sekolah.
Guru juga sangat menentukan keberhasilan
peserta didik, terutama dalam kaitannnya
dengan proses belajar mengajar. Guru
merupakan komponen yang paling
berpengaruh terhadap terciptanya proses dan
hasil pendidikan yang berkualitas.
Guru merupakan tenaga profesional
yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidikan formal
adalah dunia kehidupan guru. Sebagian besar
waktu guru disekolah, sisanya ada dirumah
dan dimasyarakat. Guru juga sebagai faktor
yang sangat dominan dan paling penting
dalam pendidikan formal pada umumnya
karena bagi siswa guru sering dijadikan
tokoh teladan bahkan menjadi tokoh
identifikasi diri.
Begitu pentingnya peran guru dalam
proses pendidikan, maka seorang guru
dituntut untuk selalu meningkatkan
kemampuannya sebagai tenaga yang
profesional. Oleh karena itu, upaya perbaikan
apapun yang dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan tidak akan berhasil
secara maksimal tanpa didukung oleh guru
yang profesional dan berkualitas.
Berbagai upaya peningkatan kualitas
guru telah dilakukan. Seperti peningkatan
kemampuan dan penguasaan tentang
berbagai macam strategi ataupun metode
pembelajaran melalui berbagai kegiatan
(workshop, diklat, dsb), dan tidak kalah
menariknya adalah peningkatan kualitas guru
melalui program sertifikasi guru.
Namun program sertifikasi guru yang
ditujukan untuk meningkatkan kompetensi
guru ternyata tidak sesuai dengan yang
diharapkan, guru yang telah lolos sertifikasi
ternyata tidak sepenuhnya menunjukkan
kompetensi yang baik, sebanyak 20 persen
guru diketahui mengalami peningkatan cara
mengajar setelah mendapat sertifikasi, 70
persen guru tidak berubah, dan 10 persen
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guru malah menurun kinerjanya (Tempo, 25
Nopember 2010).
Berdasarkan permasalahan di atas,
perlu dikaji lebih lanjut tentang dampak
sertifikasi khususnya bagi guru di wilayah
kotim. Sehingga dapat diketahui apakah
program sertifikasi guru di wilayah kotim
berjalan optimal atau justru sebaliknya.
Sehingga berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengangkat penelitian dengan judul :
“Analisis Kinerja Guru Sekolah dasar
(SD) Negeri  bersertifikasi se-Kec.Baamang
Kabupaten Kotawaringin Timur”
KINERJA GURU, FAKTOR
MEMPENGARUHI KINERJA GURU
DAN INDIKATOR KINERJA
Kinerja Guru
Menurut Ilyas dalam Indrawati (2006:45-
46),Kinerja Adalah penampilan hasil karya
personel ,baik kuantitas maupun kualitas dalam
organisasi dan merupakan penampilan individu
maupun kelompok kerJa personel.
Sedang Ditjen PMTK, (2008: 21) menyatakan
bahwa,“Kinerja guru mempunyai spesifikasi
tertentu.Kenerja guru dapat dilihat dan diukur
berdasarkan spesifikasi/ kriteria kompetensi
yang harus dimiliki oleh setiap guru”. Berkaitan
dengan kinerja guru, wujud perilaku yang
dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses
pembelajaran yaitu bagaimana seorang guru
nerencanakan pembelajaran, melaksanakan
kegiatan pembelajaran dan menilai hasil
pembelajaran.
Farida Sarimaya (2006:159) “Memberikan pe-
ngertian kinerja guru
adalah sebagai suatu tingkat pelaksanaan tugas
yang dapat dicapai seseorang dengan
menggunakan kemampuan yang ada dan
batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk
mencapai tujuan organisasi”.
Faktor yang mempengaruhi kinerja
Kinerja guru tidak terwujud dengan begitu saja,
tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu
baik faktor internal maupun faktor eksternal
sama-sama membawa dampak terhadap kinerja
guru. Faktor faktor internal kinerja guru adalah
faktor yang datang dari dalam diri guru yang
dapat mempengaruhi kinerjanya,contohnya
ialah kemampuan, ketrampilan, kepribadian,
peresepsi, motivasi, menjadi guru, pengalaman
lapangan, dan latar belakang keluarga.faktor
internal tersebut pada dasarnya dapat di rekayasa
melalui pre-service training dan in-service
training pada pre-servicetraining cara yang
dapat dilakukan ialah dengan menyeleksi calon
guru secara ketat, menyelenggarakan proses
pendidikan guru yang berkualitas , dan
penyaluran lulusan yang sesuai dengan
bidangnya, sementara pada in-service training,
cara yang dapat dilakukan ialah dengan
menyelenggarakan diklat yang berkualitas
secara berkelanjutan.
Faktor eksternal kinerja guru adalah faktor
yang datang dari luar, guru yang dapat
mempengaruhi kinerjanya, contohnya ialah
(1)gaji (2) sarana dan prasarana (3)lingkungan
kerja fisik (4)kepemimpinan (Barnawi dan
Muhammad Arifin, 2014:43).Menurut Uhar
dalam Barnawi dan Muhammad Arifin,
(2014:44) kinerja pegawai akan efektif apabila
memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhinya untuk memahami lebih dalam
lagi, berikut ini akan dibahas satu persatu
tentang apa dan mengapa keempat faktor
eksternal tersebut dapat mempengaruhi kinerja
guru.
a. Gaji
Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja
guru adalah gaji. Setiap orang yang
memperoleh gaji tinggi, hidupnya akan
sejahtera.orang akan bekerja denhgan penuh
antusias  jika pekerjaannya mampu
menyejahterakan hidupnya.
Gaji merupakan salah satu bentuk kopensasi
atas prestasi kerja yang diberikan oleh
pemberi kerja  kepada pekerja menurut
handiko dalam  Barnawi dan Muhammad
Arifin (2008:155)kopensasi adalah segala
sesuatu yang diterima karyawan sebagi balas
jasa untuk kerja mereka. Castetter dalam
Tjutju dan Suwatno (2009:
126).mengungkapkan beberapa istilah
kopensasi.
1) Wages menunjukan pengertian kopensasi
yang dibayarkan kepada pekerja yang
secara umum tidak mempunyai pekerjaan
tetap sepanjang tahun .kebanyakan
kopensasi ini diberikan dengan dasar
perhitungan pekerjaan per jam.
2) Salary mengandung pengertian kopensasi
yang dibayarkan kepada pekerja
professional,supervisior, dan pekerja
klerek yang dikontrak dan dibayarkan
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berdasarkan hitungan perminggu ,
perbulan,atau pertahun.
3) Collateral benefit  bentuk kopensasi
langsung maupun tidak langsung yang
diberikan kepada semua personel tanpa
memerlukan layanan tambahan.
4) Non salary payments meliputi bayaran
ekstra bagi pekerja professional yang
bekerja melebihi jam kerja  dan insetif
karena kinerja yang melebihi standar kerja
5) Non economic benefits menunjuk pada
kopensasi bersifat psikis, seperti kepuasan
karena tambahan penghargaan  finansial.
6) Buy pay merujuk pada bayaran yang
didasarkan kepada berbagai level
pekerjaan dalam organisasi.
7) Performance (marit) pay adalah tambahan
kopensasi yang ditambahkan berdasarkan
kinerja personel
8) Differential pay adalah wages atau salary
yang dihitung berdasarkan seberapa
penting sebuah posisi diorganisasi
9) Market-sensitive pay menunjuk pada gaji
pokok yang didasarkan kepada supply and
demand bagi personel unuk suatu posisi.
Dari penjelasan diatas, dapat diketahui
bahwa istilah kopensasi yang diberiakn
kepada guru ialah salary (gaji) bukan
upah (wages).UU NO.14/2005 tentang
guru dan dosen mendifinisikan gaji guru
sebagai hak yang diterima oleh guru  atas
pekerjaannya dari penyelenggara
pendidikan atau suatu pendidikan dalam
bentuk finansial secara berkala sesuai
peraturan perundang-undangan sementara
itu, dalam KBBI (2002:327) disebutkan
gaji adalah upah yang dibayar dalam
waktu tetap atau balas jasa yang diterima
pekerja dalam bentuk  uang berdasarkan
waktu tertentu.
Menurut Tjutju dan Swatno dalam  Barnawi
dan Muhammad Arifin (2009:127) besar
kecilnya kopensasi menggambarkan tingkat
kontribusi karyawan terhadap organisasi  dan
besar kecilnya kopensasi jug menggambarkan
besar kecilnya tanggungg jawab pekerjaan
yang diemban oleh karyawan  dalam sebuh
organisaasi.
Dari uraian diatas,dapat disimpulkan bahwa
untuk mengoptimalkan kinerja guru langkah
yang dilakukan ialah memberikan gaji yang
layak sesuai dengan tingkat kinerja yang
diharapkan.selain itu perlu juga diberikan
kopensasi bentuk lain untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya.
Morgan dalam Ngalim Purwanto (2007 :
84) menjelaskan belajar adalah setiap perubahan
yang relative menetap dalam tingkah laku yang
terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau
pengalaman.
Witherington dalam Ngalim Purwanto
(2007 : 84) mengemukakan belajar adalah suatu
perubahan di dalam kepribadian yang
menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari
pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap
kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.
Dari beberapa pengertian belajar di atas,
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
serangkaian proses kegiatan berinteraksi dengan
lingkungan dalam memperoleh suatu
pengetahuan atau keterampilan sehingga terjadi
perubahan tingkah laku dalam diri individu
secara keseluruhan.
Jadi berdasarkan uraian diatas, pengertian
Disiplin Belajar adalah suatu sikap atau perilaku
ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban
melakukan proses kegiatan belajar dalam
memperoleh suatu pengetahuan atau
keterampilan sehingga terjadi perubahan tingkah
laku dalam diri individu secara keseluruhan.
Disiplin Belajar dalam penelitian ini
menggunakan aspek yang dikemukakan oleh
Suharsimi Arikunto dalam Yopi Juliandi (2014 :
36) yang meliputi : Disiplin dalam kelas,
Disiplin diluar kelas (lingkungan sekolah), dan
Disiplin dirumah.
Indikator Kinerja Guru
Ditjen PMTK,(2008:22) menyatakan bahwa
Indikator penilaian terhadap kinerja guru
dilakukan terhadap tiga kegiatan pembelajaran
dikelas yaitu Perencanaan program kegiatan
pembelajaran, Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, dan Penilaian hasil pembelajaran.
a. Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran
Tahap perencanaan dalam kegiatan
pembelajaran adalah tahap yang berhubungan
dengan kemampuan guru menguasai bahan
ajar. Kemampuan guru dapat dilihat dari cara
atau proses penyusunan program kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu
mengembangkan silabus dan rencana
pembelajaran (RPP). Unsur/komponen yang
ada dalam silabus terdiri dari:
1) Identitas Silabus
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2) Standar Kompetensi (SK)
3) Kompetensi Dasar (KD)
4) Materi Pembelajaran
5) Kegiatan Pembelajaran
6) Indikator
7) Alokasi Waktu
8) Sumber Pembalajaran
Program pembelajaran jangka waktu singkat
sering dikenal dengan istilah RPP, yang
merupakan penjabaran lebih rinci dan
spesifik dari silabus, di tandai oleh adanya
komponen-komponen:
b. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti
penyelenggaraan pendidikan yang
ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan
kelas, penggunaan media dan sumber
daya belajar, dan penggunaan metode
serta strategi pembelajaran.Semua tugas
tersebut merupakan tugas dan tanggung
jawab guru yang secara optimal dalam
pelaksanaannya menutut kemampuan
guru.
1. Pengelolaan Kelas
Kemampuan menciptakan suasana
kondusif di kelas guna mewujudkan
proses pembelajaran yang
menyenangkan adalah tuntutan bagi
seorang guru dalam pengelolaan kelas.
Kemampuan guru dalam memupuk
kerjasama dan disiplin siswa dapat
diketahui melalui pelaksanaan piket
kebersihan, ketepatan waktu masuk
dan keluar kelas, melakukan absensi
setiap akan memulai proses
pembelajaran, dan melakukan
pengaturan tempat duduk siswa.
2. Penggunaan Media dan Sumber
Belajar
Kemampuan lainnya dalam
pelaksanaan pembelajaran yang perlu
dikuasai guru di samping pengelolaan
kelas adalah menggunakan media dan
sumber belajar.Menurut R.Ibrahim dan
Nana Syaodih S, (Ditjen PMTK
2008:24)“Media adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan (materi
pembelajaran), merangsang
pemikiran, perasaan, perhatian, dan
kemampuan siswa, sehingga dapat
mendorong proses pembelajaran”.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di sekolah dasar
(SD) Negeri Kec.Baamang Kabupaten
Kotawaringin timur.
dilaksanakan penelitian pada 04 Maret
sampai dengan 03 April 2017
Penelitian deskriptif berusaha
menggambarkan secara jelas terhadap
pertanyaan penelitian yang telah ditentukan
sebelum para peneliti terjun kelapangan dan
mereka tidak menggunakan hipotesis sebagai
petunjuk dalam penelitian. Data deskriptif pada
umumnya dikumpulkan melalui suatu survei
angket, wawancara, atau observasi.
Populasi adalah wilayah generalisasi
(baca penyamarataan) yang terdiri
atas:obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiono,2012:90). Populasi
dalam penlitian ini adalah guru Sekolah
Dasar(SD) Negeri  yang sudah besertifikasi se-
Kec.Baamang Kabupaten Kotawaringin Timur.
Jumlah guru( Seratus tujuh puluh tiga ) orang
guru dimana 173  yang sudah
besertifikasi.Terdiri dari 23 sekolah.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. (Sugiono 2008:118)
Jadi mengenai besarnya sampel,
penelitian mengacu pada pendapat (Suharsimi
Arikunto, 2006:134) yaitu, untuk sekedar
antisipasi apabila subyeknya kurang dari 100
lebih baik diambil semua. Sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi,
selanjutnya jika subyeknya besar dapat diambil
antara 10%-15% atau 20%-25% atau atau lebih.
Berdasarkan pendapat tersebut, dalam
penelitian ini akan diambil sampel sebesar 30%
dari jumlah populasi yang ada, sehingga jumlah
sampel adalah 30% x 173 = 52 guru,kemudian
52 guru tersebut peneliti mengambil dari sekolah
SD N Baamang Tengah,SD N 4 Baamang
Hilir,SD N 7 Baamang Tengah, SD N 2
Baamang Hulu, SD N 2 Baamang
Tengah.Peneliti Melakukan penambahan sampel
di 7 SD,Masing-masing guru yang diambil.
Menurut suharsimi Arikunto (2006:116)
menyatakan bahwa variabel adalah objek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu peneliti. Dari konsep di atas dapat
disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah
segala sesuatu yang akan menjadi objek
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penelitian atau merupakan fakta-jjanalisis
kinerja guru yang lulus sertifikasi
Tehnik pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan menggunakan dokumentasi
yaitu dengan mengumpulkan instrument dan
hasil rekap penilai kinerja guru ( PKG) kelas
mata pelajaran 2015-2016 yang sudah dilakukan
penilaian oleh pengawas atau kepala sekolah
Data yang kembali pada peneliti perlu
dinilai secara tepat dan konsisten, karena setiap
angket merefleksikan sosok individu yang telah
memberikan konstribusi dan berpartisipasi
dalam menjawab angket yang telah di
distribusikan.
Berdasarkan skor-skor tersebut maka akan
dibuat pengkategoarianya Azwar (dalam Yulia,
2011:54) penetapan kategori didasarkan kepada
satuan standar devisiasi dan mean dengan rumus
sebagai berikut:
X<mean-SD=Rendah
Mean-SD≤x≤mean+SD =Sedang
X>mean+SD=Tinggi
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian
berdasarkan perkopetensi yaitu yang pertama
kopetensi pedagogik ,berdasarkan penilaian
dengan indikator mengenal karakerisik
pesertadidik, menguasai teori dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik ,pengembangan
kurikulum diperoleh bahwa responden yang
memiiki kinerja yang rendah yaitu sebanyak 8
responden ( 4.16 % )responden yang memiliki
kinerja sedang seanyak yaitu sebanyak 20
responden ( 10.4%) responden yang memiliki
kinerja tinggi sebanyak yaitu sebanyak 24
responden (12.48 )
Unuk penilaian kinerja guru berdasarkan aspek
kopetensi pedagogik menunjukan kinerja yang
baik terbukti hanya 8 responden yang
mendapakan penilaian rendah.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian
berdasarkan perkompetensi yaitu yang pertama
kopetensi kepriadian yang dinilai dari indikator
sikap dan diperoleh bahwa responden yang
memiki kinerja yang rendah yaitu sebanyak 1
responden ( 0.52 % ) responden yang memiliki
kinerja sedang sebanyak yaitu sebesar 19
responden ( 9.88%) responden yan memiliki
kinerja inggi sebanyak yaitu sebanyak 32
responden (16.64 )
Unuk penilaian kinerja guru berdasarkan
aspek kompetensi kepriadian menunjukan kinerja
yang baik terbuki hanya 1 responden yang
mendapatkan penilaian rendah.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian
berdasarkan perkopetensi yaitu yang ke ketiga
kopetensi kepriadian yang dinilai dari indikator
sikap sosial guru diperoleh bahwa responden yang
memiiki kinerja yang rendah yaitu sebanyak 3
responden ( 1.56 % ) responden yang meemiliki
kinerja sedang seanyak yaitu sebesar 17
responden ( 8.84%) responden yan memiliki
kinerja tinggi sebanyak yaitu sebanyak 32
responden (16.64 )
Unuk penilaian kinerja guru berdasarkan aspek
kompetensi sosial menunjukan kinerja yang baik
terbukti hanya 3 responden yang mendapatkan
penilaian rendah.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian
berdasarkan perkompetensi yaitu yang ke empat
kompetensi profesional yang dinilai dari indikator
sikap sosial guru diperoleh bahwa responden yang
memiiki kinerja yang rendah yaitu sebanyak 14
responden ( 7.28 % ) responden yang meemiliki
kinerja sedang seanyak yaitu sebesar 12
responden ( 6.24%) responden yan memiliki
kinerja inggi sebanyak yaiu sebanyak 26
responden (13.52 )
Unuk penilaian kinerja guru berdasarkan aspek
kompeensi profesional menunjukan kinerja yang
baik terbuki hanya 14 responden yang
mendapatkan penilaian rendah.
Untuk kategori kinerja guru sertifikasi secara
keseluruhan rendah sebesar 4,68% (9 orang guru
serserifikasi). Dalam kaegori secara keseluruhan
dengan nilai rendah 4.68% dihiung dari semua
kompetensi secara keseluruhan,ini menunjukan
hanya 9 guru bersertifikasi  yang memiliki kinerja
yang rendah.
Untuk kategori kinerja guru sertifikasi secara
keseluruhan sedang sebesar 20.28% ( 39 orang
guru serserifikasi ). Dalam kategori secara
keseluruhan dengan nilai sedang 20.28% dihitung
dari semua kompetensi secara keseluruhan,ini
menunjukan 39 guru berseifikasi  yang memiliki
kinerja yang sedang
Untuk kategori kinerja guru sertifikasi secara
keseluruhan tinggi sebesar 2.28% ( 4 orang guru
bersertifikasi ). Dalam kategori secara
keseluruhan dengan nilai rendah 2.28% dihitung
dari semua kompetensi secara keseluruhan,ini
menunjukan hanya 4 guru bersertifikasi  yang
memiliki kinerja yang tinggi
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Untuk kinerja guru berserifikasi yang diambil data
dari 5 ( lima ) SD yaitu: SD N 3 Baamang
Tengah,SD N 4 Baamang Hilir, SD N 7 Baamang
Hilir, SD N 2 Baamang Hulu dan SD N 2
Baamang Tengah menunjukan kinerja yang
dihasilkan selama tahun 2015-2016  mendapatkan
nilai sedang.
percaya diri serta terarah dan teratur maka
hasil belajar yang diperolehnya pun akan tinggi
dan memuaskan.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, terhadap 52 orang guru bersertifikasi
maka peneliti dapat menarik kesimpulan :
1. Guru bersetifikasi yang memiliki kinerja
yang rendah sebanyak 9 responden (4,68,%) .
2. Guru bersetifikasi yang memiliki kinerja
yang Sedang sebanyak 39 responden
(20,28,%)
3. Guru bersetifikasi yang memiliki kinerja
yang tinggi sebanyak 4 responden (2,28,%)
4. Dari hasil peneliian yang saya lakukan
peneliti dapat diambil kesimpulan  kinerja
guru didari SDN 3 baamang tengah,SDN 4
Baamang hilir SDN 7 Baamang Hilir,SDN 2
Baaamang Hulu,dan SDN 2 Baamang tengah
di kategorikan sedang.
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